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Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan terhadap minat
beli ulang konsumen ice cream Mixue di Ende. Latar belakang penelitian menunjukkan rendahnya
minat beli ulang akibat ketidakseimbangan harga dengan kualitas, inkonsistensi cita rasa, dan
pelayanan suboptimal di tengah persaingan ketat industri kuliner. Tujuan penelitian adalah
menganalisis pengaruh simultan dan parsial ketiga variabel tersebut terhadap minat beli ulang.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan survei terhadap 100
responden konsumen Mixue Ende yang telah membeli minimal dua kali, analisis regresi linear
berganda via SPSS, uji validitas-reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil menunjukkan harga (t=3,651;
Sig=0,000) dan kualitas pelayanan (t=3,691; Sig=0,000) berpengaruh positif signifikan secara
parsial, sementara cita rasa positif namun tidak signifikan (t=1,160; Sig=0,249); secara simultan
ketiganya berpengaruh signifikan (F=45,632; Sig=0,000) dengan R2=58,8%. Temuan ini penting
bagi Mixue untuk memperkuat strategi harga kompetitif dan pelayanan prima guna meningkatkan
loyalitas konsumen jangka panjang.

Kata Kunci: Harga; Cita Rasa; Kualitas Pelayanan; Minat Beli

Abstract. This study examines the influence of price, taste, and service quality on the repurchase
intention of Mixue ice cream consumers in Ende. The research background highlights low
repurchase intention due to an imbalance between price and quality, inconsistent taste, and
suboptimal service amid intense competition in the food industry. The objective of this study is to
analyze the simultaneous and partial effects of these three variables on repurchase intention. The
research method employed a quantitative correlational approach, involving a survey of 100 Mixue
consumers in Ende who had made at least two purchases, multiple linear regression analysis using
SPSS, validity and reliability tests, and classical assumptions. The results show that price
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(t=3.651; Sig=0.000) and service quality (t=3.691; Sig=0.000) have a significant positive partial
effect, while taste has a positive but insignificant effect (t=1.160; Sig=0.249); simultaneously, all
three had a significant effect (F=45.632; Sig=0.000) with R2=58.8%. These findings are important
for Mixue to strengthen its competitive pricing strategy and excellent service in order to increase
long-term customer loyalty.

Keywords: Price; Taste; Service Quality; Purchase Intention

I. PENDAHULUAN

Ice cream adalah salah satu produk makanan penutup yang sangat populer di berbagai
kalangan masyarakat. Teksturnya yang lembut, rasa manis, serta sensasi dingin membuat
es krim menjadi pilihan favorit, terutama pada cuaca panas. Perkembangan bisnis ice
cream di Indonesia semakin pesat seiring dengan inovasi rasa dan tren yang bermunculan,
terutama di kalangan generasi muda seperti Generasi Z. Mixue adalah salah satu merek es
krim yang berhasil menjadi pemain utama di pasar es krim Indonesia. Mixue menawarkan
es krim dengan harga yang terjangkau mulai dari Rp 8.000 dan minuman mulai Rp 10.000,
sehingga menjadi pilihan favorit bagi banyak konsumen (Agustinus Herinama, 2024).
Namun, persaingan ketat di pasar es krim lokal menuntut pemahaman mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi minat beli ulang sebagai indikator loyalitas dan kestabilan
bisnis. Minat beli ulang menunjukkan tingkat kepuasan konsumen dan loyalitas terhadap
suatu produk, yang pada akhirnya berdampak positif pada keberlanjutan dan pertumbuhan
bisnis. Semakin tinggi minat beli ulang, semakin besar potensi stabilitas pendapatan dan
reputasi merek di mata konsumen.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya minat beli ulang konsumen
es krim Mixue di Ende akibat ketidakseimbangan antara harga murah dengan persepsi
kualitas, inkonsistensi cita rasa, serta pelayanan yang belum optimal. Sensitivitas
konsumen terhadap harga mengharuskan agar kualitas produk sebanding dengan manfaat.
Meskipun harga kompetitif menjadi daya tarik, sebagian konsumen khawatir harga rendah
mengorbankan kualitas produk, sehingga menurunkan loyalitas jangka panjang.
Kemudian,variasi cita rasa yang tidak konsisten juga mempengaruhi loyalitas konsumen.
Sebuah penelitian yang dilakukan pada Dapur Lamongan Tolitoli menunjukkan bahwa cita
rasa yang baik signifikan meningkatkan minat beli ulang konsumen (Samsuddin B. Messa
& Yahya, 2022), Michelle Natalie (2024) memperkuat bahwa cita rasa berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen ice cream di Jakarta (Natalie, 2024 ). Selain itu,

pelayanan yang lambat atau kurang ramah, dapat memicu kurangnya kepercayaan terhadap
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merek Mixue. Menurut Anisa’ul Husnah (2023) kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue. Pelayanan yang baik dapat
meningkatkan pengalaman konsumen dan mendorong mereka untuk membeli ulang
produk yang sama. Dengan pelayanan yang memuaskan, pelanggan merasa dihargai
sehingga membangun ikatan emosional dan kepercayaan terhadap merek Mixue. Di Ende,
pertumbuhan gerai Mixue pesat, tetapi konsumen muda rentan beralih ke pesaing jika
ekspektasi tidak terpenuhi. Fenomena ini krusial karena minat beli ulang mencerminkan
stabilitas pendapatan dan reputasi merek di industri kuliner dinamis. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan
secara simultan terhadap minat beli ulang konsumen es krim Mixue di Ende, dengan
harapan hasilnya dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku bisnis dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisi bisnis es krim Mixue.
ILL.TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Harga

Harga (price) merupakan sejumlah uang atau nilai yang harus dibayarkan
konsumen untuk memperoleh manfaat dari penggunaan suatu produk atau jasa (Kotler &
Armstrong, 2023). Secara konseptual, harga tidak hanya dipahami sebagai nilai moneter,
tetapi juga sebagai persepsi konsumen terhadap kesesuaian antara harga, kualitas, dan
manfaat yang diterima (Arifin, 2022; Wahyudianto, 2021). Dalam perspektif pemasaran,
persepsi harga terbentuk ketika konsumen membandingkan harga yang ditawarkan dengan
harga referensi yang ada dalam benak mereka (As’ari et al., 2024). Oleh karena itu, harga
berperan sebagai salah satu pertimbangan penting dalam keputusan pembelian dan minat
beli ulang (repurchase intention). Konsumen cenderung melakukan pembelian ulang
apabila harga dianggap wajar, terjangkau, dan sebanding dengan manfaat yang diperoleh.
Dalam konteks produk es krim Mixue, harga yang kompetitif dan terjangkau menjadi daya
tarik, terutama bagi kalangan muda dan pelajar yang mempertimbangkan keterbatasan
anggaran. Harga yang sesuai dengan daya beli dan memberikan nilai yang sepadan (value
for money) dapat meningkatkan kepuasan konsumen serta mendorong minat untuk
melakukan pembelian ulang.
Cita Rasa

Cita rasa merupakan persepsi sensorik konsumen terhadap makanan atau minuman
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yang melibatkan pancaindra, terutama indra pengecap dan penciuman. Cita rasa tidak
hanya mencakup sensasi dasar seperti manis, asin, asam, pahit, dan umami, tetapi juga
dipengaruhi oleh aroma, tekstur, suhu, serta pengalaman konsumsi sebelumnya (Kartika &
Wiratama, 2025). Menurut Indriyani (2024), cita rasa merupakan atribut makanan yang
meliputi penampakan, aroma, rasa, tekstur, dan suhu yang menjadi ciri khas suatu produk
serta membedakannya dari produk lain. Dalam konteks es krim Mixue, cita rasa menjadi
salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan konsumen melalui variasi rasa yang
menarik dan kualitas rasa yang konsisten. Konsumen yang merasa bahwa cita rasa produk
sesuai dengan selera dan harapan mereka cenderung memiliki pengalaman konsumsi yang
positif, sehingga dapat meningkatkan minat untuk melakukan pembelian ulang (repurchase
intention) dan mendorong loyalitas terhadap produk.
Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan (service quality) merupakan ukuran kemampuan suatu layanan
dalam memenuhi atau melampaui harapan pelanggan (Tjiptono & Chandra, 2016 dalam
Repository STEI, 2022). Kualitas pelayanan mencakup hasil layanan yang diterima
konsumen serta proses interaksi selama pelayanan berlangsung, seperti ketepatan pesanan,
kecepatan pelayanan, keramahan karyawan, dan kemampuan memberikan kenyamanan
kepada pelanggan. Pelayanan yang baik dapat menciptakan pengalaman positif dan
meningkatkan kepuasan konsumen apabila sesuai dengan harapan mereka. Dalam konteks
es krim Mixue, kualitas pelayanan tercermin melalui ketepatan penyajian pesanan,
kecepatan pelayanan, keramahan karyawan, dan kemampuan memberikan pelayanan yang
konsisten. Pelayanan yang memuaskan tidak hanya meningkatkan kepuasan konsumen,
tetapi juga dapat mendorong minat beli ulang (repurchase intention), membangun loyalitas
pelanggan, serta menumbuhkan rekomendasi positif kepada orang lain.
Minat Beli Ulang

Minat beli ulang (repurchase intention) merupakan keinginan atau kecenderungan
konsumen untuk kembali membeli produk atau menggunakan layanan dari merek yang
sama berdasarkan pengalaman pembelian sebelumnya. Minat ini mencerminkan evaluasi
konsumen terhadap kualitas produk, kepuasan, dan kepercayaan yang terbentuk setelah
menggunakan produk. Ferdinand (2014) menjelaskan bahwa minat beli ulang berkaitan
dengan preferensi konsumen terhadap suatu produk serta kecenderungan untuk
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merekomendasikannya kepada orang lain. Sementara itu, Wirtz dan Lovelock (2016)
menekankan bahwa niat pembelian ulang dipengaruhi oleh keyakinan konsumen terhadap
kualitas produk atau layanan berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Dalam konteks es
krim Mixue, minat beli ulang tercermin dari keinginan konsumen untuk kembali membeli
produk, menjadikan Mixue sebagai pilihan utama, serta merekomendasikannya kepada
orang lain. Dengan demikian, minat beli ulang merupakan indikator penting dalam menilai
potensi loyalitas konsumen dan keberlanjutan usaha perusahaan.
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif korelasional melalui survei
eksplanatori untuk menganalisis pengaruh harga (X1), cita rasa (X2), dan kualitas
pelayanan (X3) terhadap minat beli ulang (Y) konsumen Ice Cream Mixue di Ende.
Populasi mencakup semua konsumen Mixue di Ende yang telah membeli minimal dua Kkali,
dengan sampel 100 responden (target 97 via rumus Lemeshow, purposive sampling
berdasarkan kriteria relevan). Data primer diperoleh dari kuesioner skala Likert 1-5
(minimal 4 indikator per variabel), disebarkan langsung di gerai dan online, didukung data
sekunder dari laporan perusahaan. Analisis menggunakan SPSS meliputi deskriptif (mean,
SD), uji validitas (rhitung > raver), reliabilitas (Cronbach Alpha > 0.60), asumsi klasik
(normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas Tolerance > 0.1 & VIF<10,
heteroskedastisitas Glejser), regresi linear berganda Y = -0.463 + 0.309X1 + 0.121X2 +
0.397X3, uji t parsial (H1-H3, Sig<0.05), uji F simultan (H4, Sig<0.05), serta R? 58.8%.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Respoden

Gambaran umum responden dalam penelitian ini disajikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, frekuensi pembelian, dan faktor utama pemilihan produk Mixue. Data
tersebut bertujuan untuk mengetahui karakteristik konsumen serta kecenderungan perilaku

pembelian mereka. Hasil analisis karakteristik responden disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1
Gambaran Responden
No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
(Grang) (%)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 46 46,00
Perempuan 54 54,00
Total 100 100,00
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2 Usia 17-20 tahun 24 24,00
21-30 tahun 71 71,00
31-40 tahun 5 5,00

Total 100 100,00

3 Frekuensi Pembelian 1 Kkali 25 25,00
2-3 kali 30 30,00
4-5 Kali 22 22,00
Lebih dari 5 kali 23 23,00

Total 100 100,00

4 Faktor Utama Pemilihan Harga terjangkau 18 18,00

Mixue

Rasa enak dan beragam 62 62,00
Pelayanan memuaskan 10 10,00
Lokasi gerai mudah 10 10,00
dijangkau

Total 100 100,00

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden adalah perempuan (54%) dan
berusia 21-30 tahun (71%). Frekuensi pembelian terbanyak adalah 2-3 kali (30%),

sedangkan faktor utama yang mendorong konsumen memilih Mixue adalah rasa yang enak

dan beragam (62%). Temuan ini menunjukkan bahwa cita rasa merupakan daya tarik

utama bagi responden, diikuti harga yang terjangkau, pelayanan, dan kemudahan akses

lokasi gerai.
Uji T

Uji t parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen, yaitu harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan, terhadap variabel dependen,

yaitu minat beli ulang konsumen Mixue. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai

signifikansi pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil

uji t parsial disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 2
Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,463 1,327 -,349 ,728
Harga ,309 ,085 ,343 3,651 ,000
Cita_Rasa ,121 ,104 ,113 1,160 ,249
Kualitas_Pelayanan ,397 ,108 ,395 3,691 ,000
a. Dependent Variable: KPU
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Berdasarkan hasil uji t parsial pada Tabel 2, diketahui bahwa variabel harga
memiliki koefisien regresi sebesar 0,309 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue.
Variabel cita rasa memiliki koefisien regresi sebesar 0,121 dengan nilai signifikansi 0,249
> 0,05, sehingga cita rasa tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.
Sementara itu, variabel kualitas pelayanan memiliki koefisien regresi sebesar 0,397 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa harga dan kualitas pelayanan berperan penting dalam meningkatkan
minat beli ulang konsumen, sedangkan cita rasa belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara parsial. Di antara ketiga variabel tersebut, kualitas pelayanan memiliki
nilai koefisien beta terstandarisasi tertinggi, yaitu 0,395, sehingga menjadi variabel yang
paling dominan berdasarkan hasil pengujian ini.

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel harga, cita rasa, dan kualitas
pelayanan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli ulang
konsumen Mixue. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi

dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji F disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Uji F
Tabel 9 : Uji F Simultan
ANOVA?
Model Sum of | Df Mean Square | F Sig.
Squares
1 Regression | 722,196 3 240,732 45632 | ,000°
Residual 506,444 96 5,275
Total 1228,640 99
a. Dependent Variable: KPU

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3 diperoleh nilai F hitung sebesar 45,632 dengan nilai signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga, cita rasa dan kualitas pelayanan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara ketiga variabel independen dengan
minat beli ulang. Artinya, harga yang sesuai, cita rasa produk dan kualitas pelayanan secara bersama-sama

berperan dalam mendorong minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk Mixue.
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Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan dalam menjelaskan variasi minat beli
ulang konsumen Mixue. Hasil pengujian ini ditunjukkan melalui nilai koefisien
determinasi (R?), yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model Summary

Model | R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 767° ,588 ,575 2,297

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan, Harga, Cita Rasa
Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Nilai R? sebesar 0,588 menunjukkan bahwa 58,8% variasi minat beli ulang dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen (harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan).
Sisanya 41,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model, misalnya seperti promosi, lokasi,
atau citra merek.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen es krim Mixue di Ende, dengan koefisien regresi
sebesar 0,309, nilai thiwng 3,651, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat serta kualitas produk dapat mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan konsep value for
money dan penelitian Magfirah dan Fadhillah (2024), Puspa dkk. (2023), serta penelitian
lain yang menunjukkan pentingnya persepsi harga dalam membentuk minat beli ulang.
Sementara itu, cita rasa memiliki koefisien regresi sebesar 0,121 dengan nilai t hitung
1,160 dan signifikansi 0,249 > 0,05, sehingga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
secara parsial terhadap minat beli ulang. Hasil ini mengindikasikan bahwa cita rasa belum
terbukti menjadi faktor penentu minat beli ulang ketika diuji bersama variabel harga dan
kualitas pelayanan. Meskipun demikian, konsistensi dan inovasi cita rasa tetap perlu
diperhatikan untuk menjaga kepuasan konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Husnah (2023) yang menemukan bahwa cita rasa memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap minat beli ulang. Adapun kualitas pelayanan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat beli ulang, dengan koefisien regresi sebesar 0,397, nilai thitung
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3,691, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang cepat,
ramah, responsif, dan konsisten dapat menciptakan pengalaman positif serta meningkatkan
keinginan konsumen untuk kembali membeli produk Mixue. Temuan tersebut sejalan
dengan konsep kualitas pelayanan (service quality) dan penelitian Husnah (2023) serta
Rahadi dkk. (2023). Secara simultan, hasil uji F sebesar 45,632 dengan signifikansi 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue di Ende. Nilai
Adjusted R? sebesar 0,588 menunjukkan bahwa 58,8% variasi minat beli ulang dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 41,2% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model penelitian. Dengan demikian, minat beli ulang konsumen tidak hanya
berkaitan dengan harga yang kompetitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kombinasi kualitas
produk dan pengalaman pelayanan. Oleh karena itu, Mixue perlu mempertahankan
keterjangkauan harga, menjaga konsistensi cita rasa, serta meningkatkan kualitas
pelayanan untuk mendorong pembelian ulang dan menjaga loyalitas konsumen.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa harga dan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Mixue
di Ende, sedangkan cita rasa berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat produk serta
pelayanan yang cepat, ramah, dan responsif menjadi faktor penting dalam mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Sementara itu, cita rasa tetap perlu
dipertahankan meskipun belum terbukti berpengaruh signifikan secara parsial. Secara
simultan, harga, cita rasa, dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang, dengan nilai Adjusted R2 sebesar 58,8%. Artinya, ketiga variabel tersebut
mampu menjelaskan 58,8% variasi minat beli ulang konsumen, sedangkan 41,2% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Oleh karena itu, minat beli ulang
konsumen Mixue di Ende berkaitan dengan kombinasi harga yang kompetitif, cita rasa
yang konsisten, dan kualitas pelayanan yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian, Mixue di Ende disarankan untuk mempertahankan
harga yang terjangkau dan sesuai dengan kualitas produk, serta meningkatkan kualitas
pelayanan melalui kecepatan, keramahan, dan ketanggapan karyawan dalam melayani
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konsumen. Meskipun cita rasa tidak berpengaruh signifikan secara parsial, perusahaan
tetap perlu menjaga konsistensi rasa dan mengembangkan variasi produk agar tetap
menarik bagi konsumen. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain, seperti promosi, lokasi gerai, suasana gerai, kepuasan konsumen, dan citra
merek, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi minat beli ulang konsumen Mixue di Ende.
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